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ABSTRAK 

Huzaifah Ramadhani. 2015. “Hubungan Keterampilan Membaca Kritis dan 

Keterampilan Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 

Kabupaten Solok Selatan”.Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, 

Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan 

tingkat keterampilan membaca kritis siswa kelas VII SMP Negeri 4 Kabupaten 

Solok Selatan. Kedua, mendeskripsikan tingkat keterampilan menulis teks 

eksposisi siswa kelas VII SMP Negeri 4 Kabupaten Solok Selatan. Ketiga, 

mendeskripsikan hubungan keterampilan membaca kritis dan keterampilan 

menulis teks eksposisi siswa kelas VII SMP Negeri 4 Kabupaten Solok Selatan. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah desain korelasional.Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 

VII SMP Negeri 4 Kabupaten Solok Selatan yang terdaftar pada tahun ajaran 

2014/2015 berjumlah 203 orang dan tersebar dalam tujuh kelas dan sampel 

penelitian ini berjumlah 30 orang. Terdapat dua data yang akan diolah. Pertama, 

data keterampilan membaca kritis siswa kelas VII SMP Negeri 4 Kabupaten Solok  

Selatan. Kedua, data keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas VII SMP 

Negeri 4 Kabupaten Solok  Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif analitis.  

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan tiga hal berikut. Pertama, 

keterampilan membaca kritis siswa kelas VII SMP Negeri 4 Kabupaten Solok 

Selatan berada pada kualifikasi lebih dari cukup (70,22). Kedua, keterampilan 

menulis teks eksposisi siswa kelas VII SMP Negeri 4 Kabupaten Solok Selatan 

Selatan berada pada kualifikasi baik (80). Ketiga, terdapat hubungan antara 

keterampilan membaca kritis dan keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas 

VII SMP Negeri 4 Kabupaten Solok Selatan pada taraf signifikan 95% dengan 

derajat kebebasan n-1. Dengan kata lain, apabila keterampilan membaca kritis (X) 

siswa baik, maka keterampilan menulis teks eksposisi (Y) siswa akan semakin 

bagus. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Teks merupakan suatu proses sosial yang berorientasi pada suatu 

tujuan sosial. Tujuan sosial yang hendak dicapai memiliki ranah-ranah 

pemunculan yang disebut konteks situasi. Sementara itu, proses sosial akan 

berlangsung jika terdapat sarana komunikasi yang disebut bahasa. Bahasa 

yang muncul berdasarkan konteks situasi inilah yang menghasilkan register 

atau bahasa sebagai teks. 

Mahsun, (dalam http:// kemdikbud.go.id/ kemdikbud/ artikel-

kurikulum-mahsun) menyatakan bahwa pembelajaran bahasa berbasis teks 

tidak boleh melihat bahasa secara persial, melainkan secara utuh. 

Pembelajaran bahasa berbasis teks bukanlah belajar keping-keping atau 

serpih-serpihan tentang bahasa yang cenderung bertujuan menghafal. Pilihan 

pada pembelajaran bahasa berbasis teks membawa implikasi metodologis pada 

pembelajaran yang bertahap. Mulai dari kegiatan guru membangun konteks, 

dilanjutkan dengan kegiatan pemodelan, membangun teks secara bersama-

sama, sampai pada membangun teks secara mandiri. Hal ini dilakukan karena 

teks merupakan satuan bahasa yang mengandung pikiran dengan struktur yang 

lengkap. Guru harus benar-benar meyakini bahwa pada akhirnya siswa 

mampu menyajikan teks secara mandiri. 

Jenis teks yang disajikan bermacam-macam, sehingga terdapat 

perbedaan antara satu jenis teks tertentu dengan jenis teks lainnya. Perbedaan 
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dapat terjadi, misalnya pada struktur teks itu sendiri. Struktur teks akan 

membentuk struktur berpikir sehingga setiap penguasaan jenis teks tertentu 

siswa akan memiliki kemampuan berpikir sesuai dengan struktur teks yang 

dikuasainya. Dengan berbagai macam teks yang sudah dikuasainya, berarti 

siswa akan mampu memiliki berbagai struktur berpikir, bahkan satu topik 

tertentu dapat disajikan dalam jenis teks yang berbeda dan tentunya dengan 

struktur berpikir yang berbeda. 

Melihat kenyataan di atas, jelas bahwa dalam kurikulum 2013 

pembelajaran bahasa Indonesia lebih ditekankan kepada pembelajaran 

berbasis teks. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Praptomo Baryadi, 

(dalam situs http://www.usd.ac.id/deskripsi.php?ids=br_1343) bahwa salah 

satu ciri penting kurikulum 2013 adalah pengajaran berbasis teks. Bahasa 

Indonesia memiliki kedudukan yang sangat penting dan dipandang sebagai 

penghela ilmu pengetahuan (carrier of knowledge).  Jika dalam kurikulum 

lama bahasa didefinisikan sebagai alat komunikasi, kini bahasa dipandang 

sebagai wacana, yaitu teks dan konteks. Teks dan konteks saling berkaitan 

membentuk jaringan yang disebut bahasa. Jika mengkaji bahasa, peneliti 

bertitik tolak dari teks menuju konteks, tetapi jika belajar bahasa, pelajar 

bergerak dari konteks menuju penyusunan teks. 

Salah satu bentuk keterampilan menulis adalah keterampilan menulis 

teks eksposisi. Menulis teks eksposisi diajarkan di SMP kelas VII. Hal itu 

tercantum dalam Kurikulum 2013 untuk mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Keterampilan menulis teks eksposisi termasuk dalam Kompetensi Inti (KI) 

http://www.usd.ac.id/deskripsi.php?ids=br_1343
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dan Kompetensi Dasar (KD). Kompetensi Inti (KI) 4 kelas VII yaitu mencoba, 

mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

Kompetensi Dasar (KD) 4.2 yaitu menyusun teks hasil observasi, tanggapan 

deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek sesuai dengan karakteristik 

teks yang akan dibuat baik secara lisan maupun tulisan.  

Menulis teks eksposisi sangat penting diajarkan di sekolah karena 

melalui kegiatan menulis ini, siswa tidak hanya dilatih kemampuannya dalam 

memberikan argumentasi dan pendapat, tetapi siswa juga dilatih menggunakan 

unsur kebahasaan seperti ejaan, pronomina, dan konjungsi. Oleh karena itu, 

siswa harus berlatih secara terus-menerus dalam menulis teks eksposisi agar 

menghasilkan tulisan yang baik dan benar.   

Antara keterampilan menulis dan membaca keduanya saling berkaitan. 

Tanpa membaca, ide menulis akan kering. Sebaliknya, tanpa menulis, 

pencapaian kemampuan membaca tidak terukur. Membaca dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan di berbagai bidang. Akan lebih baik, jika 

pengetahuan dan wawasan yang didapat setelah membaca dituangkan dalam 

bentuk tulisan. 

Pentingnya pengajaran keterampilan membaca juga didasarkan pada 

kenyataan bahwa masih tingginya tingkat buta huruf di Indonesia. OECD 

(Organization for Economic Cooperation and Development) mencatat 34,5 
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persen masyarakat Indonesia masih buta huruf, dan budaya baca masyarakat 

Indonesia juga menempati posisi terendah dari 52 negara di kawasan Asia 

Timur (Kompas, 2009). Di samping tingginya tingkat buta huruf, minat baca 

masyarakat di Indonesia juga masih rendah. Berdasarkan hasil survei 

UNESCO (United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization) 

menunjukkan bahwa minat baca masyarakat yang paling rendah di ASEAN 

(Association of Southeast Asian Nations) adalah negara Indonesia 

(antaranews.com, 2011). Rendahnya minat baca ini dibuktikan dengan indeks 

membaca masyarakat Indonesia yang baru sekitar 0,001, yang berarti dari 

seribu penduduk, hanya ada satu orang yang masih memiliki minat baca yang 

tinggi. Angka ini masih sangat jauh dibandingkan dengan angka minat baca di 

Singapura yang memiliki indeks membaca sampai 0,45. Akibat rendahnya 

minat baca tersebut, pada tahun 2012 Indonesia berada di posisi 124 dari 187 

negara di dunia dalam penilaian Indeks Pembangunan Manusia (IPM), 

khususnya dalam pemenuhan kebutuhan dasar penduduk, termasuk kebutuhan 

pendidikan, kesehatan, dan melek huruf (www.suaramerdeka.com, 2012). 

Hal di atas menunjukkan bahwa kegiatan membaca menjadi salah satu 

faktor yang berpengaruh terhadap peningkatan kualitas suatu bangsa. 

Membaca adalah jembatan untuk menguasai dan menerapkan ilmu 

pengetahuan ke dalam kehidupan sampai tercapainya tatanan yang lebih baik 

dan sejahtera. Oleh karena itu, pembelajaran keterampilan membaca menjadi 

salah satu aspek yang penting untuk dikuasai, dan wajib dicantumkan dalam 

kurikulum pendidikan. 
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Kegiatan menulis, khususnya menulis teks eksposisi tidak dapat 

dipisahkan dari keterampilan membaca. Tulisan eksposisi yang baik tentu 

dilatarbelakangi oleh penulisnya yang banyak pengetahuan dan ide tentang 

tulisannya. Pengetahuan itu diperolehnya dari banyak membaca dan 

pengamatan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, keterampilan 

membaca, khususnya membaca kritis sangat berpengaruh dalam tulisan 

eksposisi seseorang. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada hari Selasa tanggal 15 

April 2014 dengan Bu Yusliwarti, guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMP 

Negeri 4 Kabupaten Solok Selatan, diperoleh informasi tentang masalah 

dalam pembelajaran keterampilan menulis teks eksposisi.  

Pertama, siswa kesulitan dalam menuangkan ide ke dalam bentuk 

tulisan yang utuh. Hal tersebut disebabkan oleh kosa kata yang dimiliki oleh 

siswa masih minim serta minat membaca siswa yang masih kurang. Misalnya, 

dilihat dari hasil tes siswa pada teks eksposisi yang diberikan oleh guru, 

bahwa soal tersebut tidak dapat dikerjakan secara keseluruhan.  

Kedua, siswa akan menulis khususnya menulis teks eksposisi jika 

diberi ancaman nilai untuk siswa. Contohnya, pada saat belajar teks eksposisi 

ini, siswa akan muncul keinginannya apabila sudah ada tindakan dari guru 

yang berhubungan dengan nilai dalam bentuk ancaman akan diberikan nilai di 

bawah KKM. 
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Ketiga, kurangnya pengetahuan siswa terhadap aspek kebahasaan 

seperti kata ganti (pronomina), ejaan, dan kata hubung (konjungsi). Dilihat 

dari kalimat yang dibuat oleh siswa pada lembar jawabannya, kalimat tersebut 

masih rancu. Siswa tersebut tidak dapat menempatkan pronomina, ejaan dan 

kata hubung.  

Keempat, dalam keterampilan membaca, khususnya membaca kritis 

siswa masih rendah. Hal tersebut terlihat dari sulitnya siswa memahami 

informasi yang disampaikan dalam sebuah tulisan dan sulit mengungkapkan 

kembali apa yang telah dibaca. Maksudnya, siswa tersebut tidak paham makna 

yang terkandung dalam tulisan yang mereka baca. Jadi mereka hanya terlihat 

sekedar membaca saja tanpa mengerti maksud dari tulisan tersebut. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini penting untuk 

dilakukan. Penelitian ini akan membahas hubungan keterampilan membaca 

kritis dan keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas VII SMP Negeri 4 

Kabupaten Solok Selatan. Sekolah ini dijadikan tempat pelaksanaan penelitian 

dengan alasan perlunya dilakukan penelitian tentang membaca kritis dan 

menulis teks eksposisi guna menimbulkan kreativitas dan antusias siswa 

dalam menulis, kemudian objek penelitiannya adalah siswa kelas VII.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi bahwa 

terdapat beberapa permasalahan yang muncul dalam menulis teks eksposisi 

sebagai berikut. Pertama, siswa kesulitan dalam menuangkan ide ke dalam 

bentuk tulisan yang utuh. Hal ini disebabkan oleh kosa kata yang dimiliki oleh 
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siswa masih minim serta minat membaca siswa yang masih kurang. Kedua, 

siswa akan menulis khususnya menulis teks eksposisi jika diberi ancaman 

nilai untuk siswa. Ketiga, kurangnya pengetahuan siswa terhadap aspek 

kebahasaan seperti kata ganti (pronomina), ejaan, dan kata hubung 

(konjungsi). Keempat, dalam keterampilan membaca, khususnya membaca 

kritis siswa masih rendah. Hal tersebut terlihat dari sulitnya siswa memahami 

informasi yang disampaikan dalam sebuah tulisan.  

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah tersebut, 

maka permasalahan yang akan diteliti perlu di batasi. Hal ini dilakukan agar 

tujuan yang diinginkan tercapai dan terhindar dari kesalahpahaman terhadap 

masalah yang akan diteliti. Untuk itu penelitian ini dibatasi pada hubungan 

keterampilan membaca kritis dan keterampilan menulis teks eksposisi siswa 

kelas VII SMP Negeri 4 Kabupaten Solok Selatan. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, rumusan masalah pada 

penelitian adalah sebagai berikut. (1) berapakah keterampilan membaca kritis 

siswa kelas VII SMP Negeri 4 Kabupaten Solok Selatan. (2) berapakah 

keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas VII SMP Negeri 4 Kabupaten 

Solok Selatan. (3) apakah terdapat hubungan antara keterampilan membaca 

kritis dengan keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas VII SMP 

Negeri4 Kabupaten Solok Selatan. 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian adalah untuk 

mengungkapkan hal-hal berikut.(1) untuk mendeskripsikan keterampilan 

membaca kritis siswa kelas VII SMP Negeri 4 Kabupaten Solok Selatan, (2) 

untuk mendeskripsikan keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas VII 

SMP Negeri 4 Kabupaten Solok Selatan, (3) untuk mendeskripsikan hubungan 

keterampilan membaca kritis dan keterampilan menulis teks eksposisi siswa 

kelas VII SMP Negeri 4 Kabupaten Solok Selatan. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bagi berbagai pihak sebagai berikut. 

Pertama, guru bidang studi bahasa dan sastra Indonesia kelas VII SMP Negeri 

4 Kabupaten Solok Selatan sebagai informasi dan masukan untuk merancang 

pembelajaran membaca kritis dan keterampilan menulis siswa terutama dalam 

menulis teks eksposisi. Kedua, bagi siswa kelas VII SMP Negeri 4 Kabupaten 

Solok Selatan untuk menumbuhkan minat baca dan meningkatkan 

keterampilan menulis, khususnya menulis teks eksposisi. Ketiga, bagi peneliti 

sendiri sebagai bahan kajian akademik, serta pedoman dan penunjang bila 

peneliti telah menjadi seorang pengajar. Keempat, bagi peneliti lain sebagai 

bahan pertimbangan dan perbandingan terutama dalam meneliti menulis teks 

eksposisi. 

G. Definisi Operasional 

Pada bagian ini dijelaskan definisi operasional variabel yang tercakup 

dalam penelitian. Pertama, keterampilan membaca kritis merupakan 

kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam membaca agar mengetahui apa 
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isi dari bacaan dan diharapkan dapat memberikan tanggapan yang tepat pada 

informasi yang telah dibaca. Kedua, keterampilan menulis teks eksposisi 

adalah kemampuan siswa dalam mengungkapkan gagasan, perasaan, 

imajinasi, kesan dan bahasa yang dikuasainya kedalam bentuk karangan yang 

dapat di ukur dengan menggunakan tes unjuk kerja berupa tes menulis teks 

eksposisi. 
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BAB V 

PENUTUP 

Pada bagian ini akan dikemukakan simpulan penelitian, serta saran 

yang berhubungan dengan hasil penelitian ini. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penganalisisan data, maka diambil tiga kesimpulan 

sebagai berikut. Pertama, keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas VII 

SMP Negeri 4 Kabupaten Solok Selatan secara umum berada pada kualifikasi 

baik dengan nilai rata-rata 80 dan berada pada rentangan 76-85% pada skala 

10. Nilai tertinggi terletak pada indikator mampu fungsi teks eksposisi, berada 

pada kualifikasi baik sekali dengan nilai rata-rata91,11 dan berada pada 

rentangan 86−95%. Nilai terendah terletak pada indikator ciri kebahasaan teks 

eksposisi, berada pada kualifikasi lebih dari cukup dengan nilai rata-rata 

67,77dan berada pada rentangan 66−75%. Kedua, keterampilan memnbaca 

kritissiswa kelas VII SMP Negeri 4 Kabupaten Solok Selatan berada pada 

kualifikasi lebih dari cukup dengan nilai rata-rata hitung 70,22 dan berada 

pada tingkat penguasaan 66−75% pada skala 10. Nilai tertinggi indikator 4, 

yaitu mampu menjelaskan jenis-jenis gaya bahasa metafora dengan nilai rata-

rata indikator 4 adalah 85,23 berada pada kualifikasi baik sekali(86-95%). 

Nilai terendah terletak pada adalah indikator 2, yaitu menganalisis. Nilai rata-

rata indikator 2 adalah 66,25 berada pada kualifikasi lebih dari cukup (66-

75%). Ketiga, hubungan yang signifikan antara keterampilan membaca kritis 

dan keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas VII SMP Negeri 4 
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Kabupaten Solok Selatan pada derajat kebebasan n-1 dan taraf signifikan 95%. 

H0ditolak dan H1 diterima karena hasil pengujian membuktikan bahwa nilai 

ttabel lebih kecil daripada thitung (1,71<5,436). Berdasarkan hasil pengujian 

tersebut, disimpulkan bahwa siswa yang memperoleh nilai keterampilan 

menulis teks eksposisi tinggi, juga memperoleh nilai keterampilan Membaca 

kritis yang tinggi. Sebaliknya, jika siswa memperoleh nilai keterampilan 

menulis teks eksposisi rendah, juga memperoleh nilai keterampilan membaca 

kritis yang rendah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, dapat diberikan saran-saran 

sebagai berikut. Pertama, bagi siswa sebaiknya lebih meningkatkan 

keterampilan membaca kritis dan keterampilan menulis teks eksposisi. Kedua, 

guru Bahasa dan Sastra Indonesia di SMP Negeri 4 Kabupaten Solok Selatan 

diharapkan lebih memotivasi dan mengarahkan siswa untuk meningkatkan 

keterampialn membaca kritis dan keterampilan menulis teks eksposisi dengan 

memperbanyak latihan agar siswa lebih terampil dalam kegiatan menulis 

tekseksposisi tersebut. Ketiga, bagi pihak sekolah hendaknya menyediakan 

sarana dan prasarana yang dapat mengembangkan bakat dan minat siswa 

dalam menulis, khususnya menulis teks eksposisi. 
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